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SUMMARY

Muhammad Adi Pratama, Morphological Identification Of Pathogens Causing
Wilt Disease In Candle Fir Plant (Cupressus sempervirens) In South Sumatra
(Supervised by Ahmad Muslim).

Spruce is an evergreen plant, that is, its leaves are always green throughout
the year, neither dry out nor fall off easily. The candle fir plant has branched
branches on large branches that look like needles and bear fruit like small
conifers, the leaves are small, small and pointed. Candle fir plants are not very
popular with the public but are often used as ornamental plants in the yard or
plants. Ceratocystis fimbriata is a pathogen that causes stem rot disease in stem
canker, root rot, fruit rot, and vascular wilt, causing death. The fungus
Ceratocystis sp. the cause of stem rot disease whose presence is always
accompanied by wounds, both natural wounds and artificial wounds caused by
insect vector attacks, as well as incisions caused by humans, the presence of
gummosis and the leaves turn brown and dry. This research was conducted from
August 2021 to December 2021. A survey was conducted in five districts in South
Sumatra, namely Palembang City, Prabumulih City, Ogan Ilir Regency, Ogan
Komering Ilir Regency, and Musi Banyuasin Regency using (purposive
sampling). Identification was carried out at the Phytopathology Laboratory and
Koch's Postulate Test was carried out in the shadow house of the Department of
Plant Pests and Diseases, Plant Protection Study Program, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University. The study used a completely randomized design (CRD)
with 4 treatments and 6 replications with 60 days of observation. The results
showed that Ceratocystis fimbriata could indeed attack candle pine plants, with an
average lesion length of (CLC1) 1.05 b, (CLC2) 1.30 bc, CLC3) 1.97 c.

Keywords: Candle fir, Ceratocystis sp, Rotten, District, Koch's Postulates.



RINGKASAN

Muhammad Adi Pratama, Identifikasi Secara Morfologi Patogen Penyebab
Penyakit Layu Pada Tanaman Cemara Lilin (Cupressus sempervirens) Di
Sumatera Selatan (Dibimbing oleh Ahmad Muslim).

Pohon cemara termasuk tanaman evergreen, yaitu daun-daunnya selalu
hijau sepanjang tahun, tidak mudah mengering maupun tidak mudah rontok.
Tanaman cemara lilin memiliki ciri rantingnya beruas pada dahan besar yang
nampak seperti jarum dan berbuah mirip runjung kecil, daunnya kecil kedil dan
runcing. Tanaman cemara lilin tidak bergitu banyak digemari masyarakat tetapi
sering digunakan sebagai tanaman hias dihalaman ataau tanaman. Ceratocystis
fimbriata merupakan patogen penyebab penyakit busuk batang pada kanker
batang, busuk akar, busuk buah, serta layu pembuluh vaskular, hingga
menyebabkan kematian. Jamur Ceratocystis sp. penyebab penyakit busuk batang
yang keberadaannya selalu disertai luka, baik luka alami maupun luka buatan
yang di akibatkan serangan serangga vektor, maupun bekas sayatan yang di
sebabkan oleh manusia, adanya gummosis dan daunnya berubah warna menjadi
coklat mengering. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2021 sampai
dengan Desember 2021. Dilakukan survey di lima kabupaten di Sumatera selatan
yaitu Kota Palembang, Kota Prabumulih, Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Ogan
Komering ilir, dan Kabupaten Musi Banyuasin dengam menggunakan
pengambilan sampel yang disengaja (Purposive sampling). Identifikasi dilakukan
di Laboratorium Fitofatologi dan Uji Postulat Koch dilakukan di rumah bayang
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Program Studi Proteksi Tanaman,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Peneltian mengunakan racangan acak
lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan dengan waktu 60 hari
pengamatan. Hasil penelitian menjukkan bahwa Ceratocystis fimbriata memang
bisa menyerang tanaman cemara lilin, dengan rata rata panjang lesi pada isolat
dengan nilai (CLC1) 1.05 b, (CLC2) 1.30 bc, CLC3) 1.97 c.

Kata kunci: Cemara lilin, Ceratocystis sp, Busuk, Kabupaten, Postulat Koch
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pohon cemara termasuk tanaman evergreen, yaitu daun-daunnya selalu hijau
sepanjang tahun, tidak mudah mengering maupun tidak mudah rontok. Tanaman
cemara lilin memiliki ciri rantingnya beruas pada dahan besar yang nampak
seperti jarum dan berbuah mirip runjung kecil, daunnya kecil kedil dan runcing,
mempunyai bunga, baik jantan maupun betina. Pohon cemara termasuk ke dalam
suku Casuarinaceae, meliputi sekitar 70 jenis tetumbuhan. Sebagian besar suku ini
terdapat di belahan bumi selatan, terutama di wilayah, termasuk Indonsia,
Malaysia, Australia, dan Kepulauan Pasifik. (Ken. 2010). Berdasakan ciri fisik
pada pohon cemara terutama pohon cemara jenis cemara lilin memiliki batang
yang tinggi dan berbentuk kerucut, Daunnya berbentuk ramping dan runcing,
Warna daun pohon cemara biasanya hijau gelap, Pada saat pohon cemara masih
muda, kulit kayunya halus, berwarna coklat kehijauan, dan belum mempunyai
retakan. Pada Kulit kayu pohon cemara dewasa tebal dan warnanya coklat gelap
dan biasanya terdapat retakan-retakan di sekujur pohon cemara. Pohon cemara
tidak menghasilkan buah melainkan pinecone atau runjung cemara. Pohon cemara
merupakan salah satu jenis pohon yang menghasilkan kayu bakar dengan kualitas
yang sangat baik, mudah terbakar meskipun dalam kondisi hijau. (Atmanto et al.,
2019).

Tumbuhan cemara lilin (Cupressus sempervirens) di Indonesia tersebar di
hutan sub tropis dan tumbuh pada ketinggian 1.400 m-2.300 m. Tumbuhan
cemara lilin ini umumnya berupa perdu sampai pohon. Dengan tinggi mulai 3-30
meter. Di Indonesia (Cupressus sempervirens) disebut cemara lilin karena bentuk
pohon ini menjulang tinggi dan menyerupai bentuk lilin. Dari semua jenis
Cemara, Cemara lilin memiliki peminat yang dikit dan sebagian besar pecinta
cemara Lilin memanfaatkan sebagai tanaman penghias halaman rumah dan
penghias pohon natal. Di kota-kota besar, pohon sebagai penetralisir sumber
pencemar gas buangan kendaraan. tajuknya yang rindang memberikan keteduhan,
bentuk pohon yang beraneka macam juga memberikan nilai tambah keindahan.

Cemara lilin juga di manfaatkan sebagai tanaman penghias di kota kota besar baik
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di pinggir jalan maupun taman taman di kota. (Stalin et al., 2013). Taman kota
menjadi salah satu cara untuk mengurangi tingkat polusi di kota besar selain
mempunyai nilai keindahan sebagai tempat wisata dan juga mampu menyerap
partikel debu, gas CO, dan kebisingan yang ada di lingkungan kota. (Margahayu.
2015). Kerusakan tanaman atau bagian tanaman tidak hanya disebabkan oleh
serangan hama dan penyakit tanaman. Disamping faktor genetik, pertumbuhan
tanaman dipengaruhi oleh faktor lingkungan, seperti ketersediaan air dan unsur
hara, perubahan suhu, kelembapan udara, dan intensitas cahaya. Selain itu ada
juga Organisme (OPT). (Enda et al., 2002).

Di Indonesia, serangan penyakit Ceratocystis sp. pada hutan tanaman di
Indonesia (Sumatera dan Kalimantan) pertama kali ditemukan pada tanaman
Acacia mangium dan Acacia crassicarpa. (Tarigan et al., 2010). Ceratocystis sp.
merupakan patogen penyebab penyakit busuk batang pada kanker batang, busuk
akar, busuk buah, serta layu pembuluh vaskular, hingga menyebabkan kematian.
(Misbah et al., 2021). Jamur Ceratocystis sp. penyebab penyakit busuk batang
yang keberadaannya selalu disertai luka, baik luka alami maupun luka buatan
yang di akibatkan serangan serangga, maupun bekas sayatan yang di sebabkan
olen manusia, luka yang di akibatkan oleh jamur Ceratocystis sp. cukup luas
hampir mencapai 80%.(Rahayu . 2014). Jamur Ceratocystis sp. dapat masuk dan
ditularkan melalui kontak akar antara pohon sakit dan sehat, luka batang atau akar
akibat aktivitas pemeliharaan dan pemangkasan. Setelah mendapatkan luka
kemudian ditandai oleh daun menguning, mengering dan kulit batang menjadi
berwarna coklat kehitaman dan retak-retak. pohon akhirnya mati. Jamur dapat
bertahan selama 7-15 hari pada permukaan luka, kemudian melakukan kolonisasi
pada kulit dan batang, dan akhirnya hifa jamur akan menyebar pada batang
tanaman ke arah longitudinal, dan dapat mencapai 50-100 cm per tahun. Gejala
yang ditimbulkan oleh Ceratocystis sp. apabila telah menginfeksi tanaman
nampak warna gelap pada kayu, menghasilkan getah seperti permen Kkaret
(khususnya pada pohon akasia), dan layu pada daun. Tanaman yang terinfeksi
kemudian mati dalam 3-7 tahun. (Marelize et al., 2007). Tidak hanya menyerang
jenis tanaman kehutanan, Ceratocystis sp. juga dapat menyebabkan gejala

penyakit pada tanaman pertanian dan perkebunan. (Harrington. 2011).



1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian kali ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana gejala dan insidensi serangan layu yang ditemukan pada tanaman
cemara lilin dilapangan ?

2. Apa yang menyebabkan layu pada tanaman cemara lilin ?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian kali ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mendapatkan informasi tentang gejala dan insidensi serangan penyakit
layu pada tanaman cemara lilin.
2. Untuk mengetahui jenis patogen penyebab penyakit layu yang menyerang

tanaman cemara lilin.

1.4 Hipotesis
Adapun Hipotesis sementara sebagai berikut:

1. Diduga adanya vektor pembawa penyakit dan bekas luka pada tanaman cemara
lilin yang terserang dilapangan.

2. Diduga patogen menyerang dan menyebabkan layu pada tanaman cemara lilin.

1.5 Manfaat Penelitian

Semoga hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
dan informasi terkait penyakit layu yang menyerang tanaman cemara lilin, serta
dapat mengetahui perubahan morfologi pada tanaman cemara lilin akibat serangan
penyakit layu sehingga didapatkan solusi dan cara mengendalikan penyebaran

penyakit ini.
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